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Abstrak

Sumber Daya manusia memegang peranan penting dalam kemajuan organisasi. Dengan sumber
daya manusia yang baik akan membantu dalam mencapai tujuan organisasi. Banyak faktor yang
mempengaruhi kualitas sumber daya manusia antara lain disiplin dan lingkungan kerja. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui peranan disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
baik secara parsial maupun simultan di Hotel Puspita Yogyakarta. Penelitian asosiatif kasual
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data
dengan menyebarkan quisioner/angket. Sampel berjumlah 60 responden karyawan PT Puspita,
Teknik analisis data menggunakan program SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan uji T secara
parsial variabel X1 (Disiplin) t hitung (5,118) > lebih besar dari t tabel (2,002) dengan nilai
signifikan 0,00 < lebih kecil dari 0,05. Sedangkan untuk variabel X2 (Lingkungan Kerja) t hitung
(3,753) > lebih besar dari t table (2,002) dengan nilai signifikan 0,00 < lebih kecil dari 0,05, maka
dapat disimpulkan secara parsial terdapat pengaruh signifikan baik disiplin kerja maupun
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.Sedangkan hasil uji F menunjukkan nilai f hitung
80,684 > lebih besar dari f tabel 3,16 dengan tingkat signifikan 0,00 < kurang dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (Disiplin) dan Lingkungan Kerja (X2) secara bersama sama
atau simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Kata Kunci: Disiplin, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

Abstract

Human resources play an important role in the progress of the organization, of course good
human resources will help in achieving organizational goals. Many factors influence the quality of
human resources, including discipline and work environment. This research aims to determine
the role of discipline and work environment on employee performance both partially and
simultaneously at PT Puspita Yogyakarta. This quantitative research uses data collection
techniques by distributing questionnaires. The sample consisted of 60 respondents. Data analysis
techniques use the SPSS program. The results of the research show that the partial T test for the
variable Meanwhile, for the variable So it can be partially concluded that there is a significant
influence of both work discipline and work environment on employee performance. Meanwhile,
the F test results show the calculated f value of 80.684 > greater than f table 3.16 with a
significance level of 0.00 < less than 0.05. So it can be concluded that variables X1 (Discipline)
and Work Environment (X2) together or simultaneously have a significant effect on employee
performance.
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1. Pendahuluan

Aset terpenting dalam sebuah
organisasi adalah sumber daya manusia.
Sumber daya manusia dapat membantu
kinerja  organisasi dalam  mencapai
tujuannya. Dengan sumber daya manusia
yang  trampil dan  terlatih  dapat
meningkatkan produktivitas, serta
menyumbangkan ide ide kreatif inovatif yang
membantu perusahaan mengembangan
organisasi dalam jangka panjang.

Era teknologi dan informasi yang
semakin maju, lingkungan bisnis yang serba
kompetitif, ~memiliki sumber daya yang
berkualitas menjadi  keunggulan yang
kompetitif bagi organisasi agar dapat
membentuk budaya organisasi yang positif
karena dapat mempengaruhi sikap, nilai
perilaku yang mendasari cara kerja dalam
organisasi. Dengan melihat pentingnya
sumber daya manusia dalam organisasi
maka penting bagi organisasi untuk
memahami dan mengelola kinerja
karyawan dengan baik agar dapat mencapai
tujuan jangka panjang organisasi.

Salah satu cara untuk mengelola
kinerja karyawan dengan baik adalah
dengan menerapkan disiplin. Peranan
disiplin dalam kontek organisasi sangatlah
penting. Disiplin membantu karyawan fokus
pada pekerjaannya, taat dan patuh pada
aturan yang sudah ditetapkan organisasi,
sehingga meningkatkan produktivitas
mereka. Karyawan yang disiplin cenderung
menunjukkan kinerja yang berkualitas dan
konsisten sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan efektifitas mereka.

Selain disiplin lingkungan kerja juga
memiliki peranan yang sangat penting
dalam mempengaruhi kinerja karyawan.
Lingkungan kerja yang baik dapat
meningkatkan motivasi dan produktivitas
karyawan. Selain itu lingkungan kerja yang
aman dapat mempengaruhi emosional
karyawan, mengurangi stress  dan
ketegangan karyawan, sehingga karyawan
dapat fokus pada pekerjaannya dengan
baik.

Penelitian sebelumnya meneliti
tentang pengaruh disiplin kerja, lingkungan
kerja, motivasi kerja terhadap kinerja telah
dilakukan oleh Nunu Nurjaya,
menggunakan analisis inferensial dengan
menggunakan regresi linear berganda
(Nunu, 2021), dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa disiplin kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, sedangkan

dalam penelitian yang dilakukan oleh Eko
Trianto, hasil penelitian menunjukkan bahwa
disiplin  kerja secara parsial tidak
berkontribusi terhadap kinerja karyawan.
Namun secara simultan variabel disiplin
kerja, lingkungan lingkungan kerja, motivasi
kerja memiliki kontribusi positif terhadap
kinerja. (Eko, 2022), sedangkan penelitian
yang penulis lakukan melibatkan 2 variabel
saja yaitu disiplin kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan.

PT Puspita Yogyakarta adalah
perusahaan di sektor jasa, di mana kualitas
pelayanan  sangat berperan  dalam
meningkatkan produktivitas. Selama ini,
perusahaan mengalami fluktuasi kinerja,
yang mempengaruhi efisiensi operasional.
Survei awal menunjukkan bahwa kebijakan
baru yang mengimplementasikan disiplin
kerja yang jelas dan konsisten telah
diterapkan dengan tujuan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih nyaman dan
kondusif.

Penerapan kebijakan disiplin yang
adil dan konsisten, bersamaan dengan
peningkatan fasilitas dan penciptaan
lingkungan kerja yang nyaman, diharapkan
dapat mengurangi tingkat stres dan
meningkatkan  produktivitas  karyawan.
Penelitian ini berfokus pada evaluasi
dampak dari kebijakan disiplin yang
terstruktur dan pengembangan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan di PT
Puspita Yogyakarta, dengan harapan
menemukan hubungan signifikan antara
kebijakan baru tersebut dengan
produktivitas.

Berdasarkan hal hal tersebut di atas
maka hipotesis penelitian ini adalah

H1 . Disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai

H3 : Disiplin Kerja dan Lingkungan
Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai.

Disiplin

Disiplin adalah penerapan peraturan
dan wajib menjalankan sebagai rutinitas
perusahaan (Arif, M., Maulana, T., &
Lesmana, 2020). Rivai berpendapat bahwa
disiplin kerja adalah media yang digunakan
oleh para atasan untuk berkomunikasi
dengan para pegawai agar mereka mau
mengubah prilaku serta perbuatan, dan
salah satu cara untuk meningkatkan
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pemahaman dan kamauan seseorang untuk
mengikuti semua norma-norma yang
berlaku. (Syahputra, M. E., Bahri, S., & Rambe,
2020). Kedisiplinan kerja yang baik akan
mempercepat tercapainya tujuan
perusahaan, sedangkan kedisiplinan kerja
yang merosot akan menjadi penghalang dan
memperlambat pencapaian perusahaan
(Ocktafian, 2021). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa disiplin kerja yang baik
akan meningkatkan kinerja karyawan.
Indikator Disiplin Kerja yang digunakan
dalam penelitian ini dikemukakan oleh Rivai
yang menyatakan bahwa disiplin kerja
memiliki lima indikator yaitu: (1) Kehadiran;
(2) Ketaatan pada peraturan kerja; (3)
Ketaatan pada standar kerja; (4) Tingkat
kewaspadaan tinggi; (5) Bekerja
etis.(Azizah, 2022)

Lingkungan Kerja

Faktor lain yang berperan dalam
meningaktkan kierja, selain disiplin kerja
lingkungan kerja juga berperanan penting
dalam meningkatkan kinerja. Lingkungan
kerja diartikan sebagai keseluruhan sarana
dan prasarana kerja yang ada disekitar
pegawai yang sedang melakukan pekerjaan
yang dapat mempengaruhi pelaksanaan
pekerjaan (Zulher, 2020). Sutrisno
menyatakan lingkungan kerja merupakan
tempat yang memberikan dampak langsung
dan tidak langsung kepada karyawan. (A
Putra dan Aprianti K, 2020).Lingkungan
kerja menciptakan antara lain gairah kerja,
produktivitas dan prestasi kerja,
mempengaruhi kepuasaan kerja karyawan,
berpengaruh  terhadap kinerja, serta
keterkaitan dengan retensi karyawan (Ronal,
S. D., & Hotlin, 2019) Indikator Lingkungan
Kerja yang digunakan dalam penelitian ini
dikemukakan oleh Nitisemito dalam (Salam,
P., & Djazuli, 2022) yaitu mencakup hal-hal
sebagai berikut : (1) Suasana kerja; (2)
Tersedianya fasilitas kerja; (3) Hubungan
dengan rekan kerja.

Kinerja

Kinerja sendiri menurut
Mangkunegaran adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya (Setyo Widodo, D.,
& Yandi, 2022), dengan kata lain kinerja
sebagai pencapaian kerja seseorang atau
sekelompok orang pada organisasi yang
disesuaikan dengan tanggung jawab

masing-masing dan wewenang yang dimiliki
dengan legal, sesuai dengan moral dan
etika, serta tidak melanggar hukum untuk
mencapai tujuan organisasi bersangkutan.
(Fitriano, 2020). Dalam penelitian ini
indikator kinerja menggunakan pendapat
Mathis dan Jacson yaitu (1) Kuantitas kerja,
yaitu volume kerja yang dihasilkan dibawah
kondisi normal; (2) Kualitas kerja, yaitu
kerapian, ketelitian dan keterkaitan hasil
dengan tidak mengabaikan volume
pekerjaan; (3) Pemanfaatan waktu, yaitu
penggunaan masa kerja yang disesuaikan
dengan  kebijakan  perusahaan; (4)
Kerjasama, yaitu kemampuan dalam
menangani hubungan dalam
pekerjaan.(Maghfiroh Nurul, 2022) .Adapun
manfaat penilaian kinerja menurut Fahmi
adalah menungkinkan manajemen
mengelola organisasi secara efektif dan
efisien, membantu pengambilan putusan
terkait karyawan, membantu perusahaan
dalam mengidentifikasi kebutuhan akan
pelatihan dan pengembangan serta sebagai
dasar dalam pemberian penghargaan (Tri
Sulkanain Ahmad, 2021).

Kedisiplinan maupun lingkungan kerja
dalam penelitian sebelumnya menunjukkan
adanya pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Kedisiplinan karyawan tentunya
mempengaruhi kinerja, manakala karyawan
disiplin dalam pekerjaannya cenderung lebih
fokus, taat aturan, menyebabkan kinerja
juga baik. Demikian juga lingkungan kerja,
yang kondusif akan memberikan pengaruh
yang baik baik bagi karyawan, karena
karyawan merasa aman, nyaman, dan
konsentrasi dalam bekerja, sehngga kinerja
meningkat

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
merupakan penelitian asosiatif kausal yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variable atau lebih,
untuk menjelaskan hubungan
mempengaruhi dan dipengaruhi antara
variabel yang akan diteliti. Penelitian ini

menggunakan  pendekatan  kuantitatif.
karena data yang akan digunakan
menganalisis berupa angka, dengan

mencari hubungan disiplin dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah menggunakan sampel jenuh atau
sensus. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel dimana semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel.
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Sampel dalam penelitian ini adalah semua
karyawan yang berjumlah 60 orang. Teknik
pengumpulan data dengan menyebarkan
angket/kuisioner  tertutup yang berisi
pertanyaan pertanyan dengan jawaban
yang sudah tersedia, sehingga responden
cukup memberik cek lis(V) ataupun silang
(X) pada jawaban yang sesuai. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis
regrensi linier berganda dan menggunakan
alat bantu berupa software komputer
program SPSS.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilakukan di PT Puspita
mengambil sampel jenuh  berjumlah 60
Responden dikelompokkan dalam beberapa
karakteristik yaitu jenis kelamin, usia,
pendidikan. Karakteristik Responden dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 35 58%
Perempuan 25 42%
Total 60 100%

Sumber: Data primer (2023)

Berdasarkan tabel 1 di atas
menunjukkan bahwa responden berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 35 atau 58%
responden, sedangkan yang berjenis
kelamin perempuan berjumlah 25 atau 42%
responden.Hal ini menunjukkan mayoritas
karyawan di PT Puspita adalah laki laki.

Tabel 2 Usia Responden

Usia Jumlah Persentase
20-35 35 58%
36-45 21 35%

>50 4 7%
Total 60 100%

Sumber: Data primer (2023)

Berdasarkan tabel 2 di atas
menunjukkan bahwa responden yang
berusia 20-35 berjumlah 35 atau 58%,
sedangkan yang berusia 30-45 berjumlah 21
atau 35%. Usia di atas 50 tahun berjumlah 4
atau 7 %. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa mayoritas karyawan di PT Puspita
berusia 20-35 tahun.

D3 19 32%
S2 1 2%
Total 60 100%

Sumber: Data primer (2023)

Tabel 3 di atas menunjukkan responden
dengan lulusan SMK berjumlah 17 atau
30%, lulusan SMA berjumlah 14 atau 23%
responden dengan lulusan S1 berjumlah 9
atau 15%, dan responden dengan lulusan
D3 berjumlah 19 atau 32%, lulusan S2
berjumlah 1 atau 2 %. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa mayoritas karyawan
di PT Puspita memiliki latar belakang
pendidikan D3.

Uji Validitas
Berikut adalah hasil uji validitas dan
Reliabilitas pada variabel X1, X2 dan Y.
Tabel 4 Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja

Variabe | Pertanyaar] R R |Keteranga
I Hitung| Table n
X1.1 0,573 0,25 Valfd
X1.2 0,572 0,25 Valfd
X1.3 O,Zl 0,55 Valfd
o X1.4 0,38 0,}5 Valfd
EISIph X15 0,174 0,25 Valid
()K(igja X1.6 O,é'>9 0,25 Valid
X1.7 0,673 0,}5 Valfd
X1.8 O,;G 0,25 Valfd
X1.9 O,ZO 0,25 Valfd
X1.10 0,29 0,}5 Valid

Sumber : Data diolah dengan SPSS (2023)

Tabel 4 menunjukkan bahwa setiap item
pertanyaan dalam variabel disiplin kerja
(X1), nilai r hitung lebih besar (>) dari nilai r
table, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil uji validitas pada setiap item
pertanyaan pada variabel disiplin kerja (X1)
dinyatakan valid.

Tabel 5 Hasil Uji Validitas ngkungan Kerja

Variabel | Pertany R Keteran
Tabel 3 Tingkat Pendidikan aan Hitu Tab gan
Tingkat Jumlah | Persentase ng le
Pendidikan Lingkun X2.1 0,76 | 0,2 Valid
SMK 17 28% gan ' 9 54
SMA 14 23% Kerja X2.2 0,78 | 0,2 Valid
S1 9 15% (X2) ) 8 54
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X2 3 0,267 %j Val?d
X2.4 O,ei?l %,f Val?d
X2 5 Og6 %,f Valfd
X2.6 0,19 %j Val?d
X2.7 O,?l %,f Val?d
X2.8 O,g6 %,f Valfd
X2.9 0,778 %j Valfd
%210 0,277 %,j Valid

Sumber : Data diolah dengan SPSS (2023)

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan
setiap item pertanyaan dalam variabel
lingkungan kerja (X2), bahwa nilai r hitung
lebih besar (>) dari nilai r table, maka dapat
disimpulkan hasil uji validitas pada setiap
item pertanyaan pada variabel lingkungan
kerja (X2) dinyatakan valid.

Tabel 6 Hasil Uji Validitas Kinerja

Variab | Pertany R R Keteran
el aan Hitu | Tab gan
ng le
0,65 | 0,2 Valid
Yl 2 54
0,71 | 0,2 Valid
Y2 7 54
0,68 | 0,2 Valid
Y3 1 54
0,74 | 0,2 Valid
Kinerj b 6 o4
el 082 | 02 | Vald
a Y5 1 54
Pega 071 | 02 | Vald
wai Y6 5 54
A0 v7 0,83 | 0,2 Valid
6 54
0,76 | 0,2 Valid
Y8 3 54
0.73 | 0,2 Valid
Yo 5 54
Y10 O,fg %f Valid

Sumber : Data diolah dengan SPSS (2023)

Tabel 6 menunjukkan setiap item
pertanyaan dalam variabel kinerja karyawan
(Y), nilai r hitung lebih besar (>) dari nilai r
table, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
uji validitas pada setiap item pertanyaan
variabel kinerja pegawai (Y) dinyatakan
valid.

Uji Reliabilitas

Penelitian ini menggunakan model
cronbach alpha untuk menentukan variable
tersebut reliabel atau tidak. Suatu variabel
dikatakan reliabel jika memiliki nilai
cronbach alpha > 0,60. Berikut hasil Uji
Reliabilitas Variabel Disiplin  (X1),
Lingkungan Kerja (X2) dan Kinerja
Karyawan (Y).

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach N of

Variabel Alpha ltem

Disiplin Kerja (X1) 0,889 10
Lingkungan Kerja

(X2) 0,925 10
Kinerja pegawai

49 0,901 10

Sumber : Data diolah dengan SPSS (2023)

Tabel 7 menunjukkan bahwa Uji Reliabilitas
pada variabel X1, X2 dan Y memiliki
cronbach alpha > 0,60, dapat disimpulkan
bahwa setiap item pertanyaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
reliabel.

Uji Normalitas

Model yang digunakan untuk uji
normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov.
Menurut Ghozali Uji Normalitas untuk
mengetahui bahwa data yang diambil
berdistribusi normal atau tidak. (. Hidayat,

2023). Berikut hasil uji Normalitas

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov- | Sig Keterangan
Smirnov Test
Asymp. Sig. | ,200%¢ | Data
(2-tailed) Berdistribusi
Normal
Sumber: Data diolah dengan SPSS (2023)

Tabel 7

Berdasarkan tabel hasil  pengujian
didapatkan hasil sebagai hasil yang baik
karena nilai Asymp sig (2- tailed) di dapatkan
0,200 maka dinyatakan bahwa sebaran data
dinyatakan normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas untuk
mengetahui adanya penyimpangan dari
syarat-syarat asumsi klasik pada regresi
linear. Teknik yang digunakan untuk
mendeteksi  heteroskedastisitas  adalah
dengan uji glaster yaitu jika nilai signifikansi
(Sig) > 0,05 maka tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi.
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Tabel 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig Keterangan

Disiplin 0,69 | Tidak terjadi

Kerja (XI) 1 heteroskedastisita
s

Lingkunga | 0,13 | Tidak terjadi

n Kerja | 9 heteroskedastisita

(X2) S

Sumber : Data diolah dengan SPSS (2023)

Tabel 9 menunjukan bahwa nilai signifikansi
dari semua variabel indenpenden > 0,05,
yang ditunjukan dengan nilai signifikansi
disiplin kerja adalah 0,691, dan nilai
signifikansi lingkungan kerja 0,139. Maka
dapat disimpulkan tidak ada terjadinya
heteroskedastisitas terhadap data
penelitian.

Uji Multikolinierita

Uji multikolinieritas dilakukan untuk
memastikan bahwa di dalam model regresi
ditemukan ada hubungan yang kuat
(korelasi) antar variabel independen.
Variabel independen dinyatakan terbebas
dari masalah multikolinieritas bila nilai
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Berikut
hasil Uji multikolinieritas

Tabel 10 Hasil Uji multikolinieritas

Variabel Tolerance | VIF | Keterangan
Disiplin 0,430 2,328 | tidak ada
Kerja (X1) masalah

multikolinieritas
Lingkungan | 0,430 2,328 | tidak ada

Kerja (X2) masalah
multikolinieritas
Sumber : Data diolah dengan SPSS (2023)

Tabel 10 menunjukan nilai tolerance lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
masalah multikolinieritas dalam model
regresi.

Uji Hipotesis
Uji T atau uji parsial dilakukan untuk
menguji pengaruh masing-masing variabel
bebas (X1,X2) secara sendiri-sendiri
terhadap variabel terikat . Berikut hasil Uji T
variabel X1 dan X2 terhadap Variabel Y
Tabel 11 Hasil Uji T

Coefficients?
Standardiz
Unstandardiz ed
ed Coefficient
Coefficients S
Std. Sig
Model B Error Beta t .
1 (Consta 4,78 2,994 1,59 ,11
L nt) 1 7 6

Disiplin ,488 ,095 ,529 5,11 ,00

Kerja 8 0

Lingkun ,384 ,102 ,388 3,75 ,00

ga Kerja 3 0
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2023)

Tabel 11 menunjukkan variabel disiplin
kerja memiliki nilai t sebesar 5,118 dan nilai
signifikan 0,00 < lebih kecil dari 0,05. Maka
secara parsial terdapat pengaruh yang
signifikan antara disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya oleh, (Burhannudin,
Mohammad Zainul, 2019) dan (Novi
Octaviani, Dasmadi, 2021) yang
menyatakan bahwa variabel disiplin kerja
(X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y).

Sedangkan variabel lingkungan
kerja memiliki nilai t hitung sebesar 3,753
dan nilai signifikan 0,00 < lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian secara parsial
terdapat pengaruh yang signifikan antara
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh (Mauli, M., & Wijayanto,
2021; Nurjaya, 2021) yang menyatakan
variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y)

Uji F Uji F atau uji anova dilakukan
untuk melihat pengaruh semua variabel
bebas (X1,X2) secara bersama-sama
terhadap variabel terikat (). Berikut hasil uji
F.

Tabel 12. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressio 1311,51 2 655,75 80,64 ,000
n 1 5 8 b
Residual 463,473 5 8,131
7
Total 177498 5
3 9

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Lingkunga Kerja, Disiplin
Kerja

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2023)

Tabel 12 menunjukkan nilai f hitung adalah
80,684 dengan tingkat signifikan 0,00 <
kurang dari 0,05. Maka dapat dikatakan
bahwa variabel disiplin dan lingkungan kerja
secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Uji Regresi Linear Berganda
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Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variable
dependen. Berikut Hasil Uji Regresi Linear
Berganda.

Tabel 13. Hasil Uji Regresi Linear

Berganda
Coefficients?
Standardiz
Unstandardiz ed
ed Coefficient
Coefficients S
Std. Sig
Model B Error Beta t .
1 (Consta 4,78 2,994 1,59 11
nt) 1 7 6
Disiplin ~ ,488 ,095 ,529 5,11 ,00
Kerja 8 0
Lingkun ,384 ,102 ,388 3,75 ,00
ga Kerja 3 0
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2023)

Tabel 13 hasil dari uji Regresi Linear
Berganda menunjukkan bahwa nilai konstan
sebesar 4,781, nilai disiplin (X1) sebesar
0,488, dan lingkungan kerja (X2) sebesar
0,384, berdasarkan nilai-nilai tersebut maka
persamaan regresi linear berganda adalah
sebagai berikut :
Y =4,781 + 0,488X + 0,384X>

Dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin
dan lingkungan kerja memiliki pengaruh
positif terhadap variabel kinerja, setiap
penambahan pada variabel disiplin kerja
maka akan meningkatkan kinerja pegawai
(Y) sebesar 0,488 dengan asumsi variabel
lain bernilai tetap.Demikian juga setiap
penambahan variabel lingkungan kerja (X2)
maka akan meningkatkan kinerja karyawan
(Y) sebesar 0,384 dengan asumsi variabel
lain bernilai tetap.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi untuk
mengukur  kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen.
Berikut hasil Uji Koefisien Determinasi.

Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Std.
Adjusted Error of

R R the
Model R Square Square Estimate
1 ,860% 739 ,730 2,852

a. Predictors: (Constant), Lingkunga Kerja, Disiplin
Kerja

Sumber: Data diolah dengan SPSS (2023)

Tabel 14 diatas menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,739.
Hasil uji variabel independen yaitu disiplin
kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2)
menjelaskan sebesar 73,9% terhadap
variabel dependen yaitu kinerja karyawan
(Y), sedangkan sisanya sebesar 26,1%
dipengaruhi variabel lain yang tidak
disertakan dalam penelitian ini.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa disiplin
kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT Puspita
Yogyakarta. Hal ini terlihat dari temuan
bahwa tingkat pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan jauh melebihi
ambang batas yang ditetapkan, dengan nilai
signifikan yang menunjukkan hubungan
yang kuat antara kedua variabel tersebut.

Selain itu, lingkungan kerja juga terbukti
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kualitas lingkungan Kkerja yang
kondusif dan nyaman dapat secara
langsung meningkatkan efektivitas dan
produktivitas karyawan.

Ketika kedua faktor, yaitu disiplin kerja
dan lingkungan Kkerja, dianalisis secara
bersamaan, hasilnya menunjukkan bahwa
keduanya memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Ini
menggarisbawahi pentingnya penerapan
disiplin yang konsisten serta penciptaan
lingkungan kerja yang mendukung sebagai
strategi untuk meningkatkan kinerja di
tempat kerja.

Oleh karena itu, dengan semakin
banyaknya penelitian yang mengkonfirmasi
pengaruh positif dari disiplin dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan, adalah
krusial bagi setiap perusahaan untuk
menanamkan budaya disiplin yang kuat dan
menciptakan lingkungan kerja yang aman
dan nyaman. Langkah-langkah ini tidak
hanya membantu mencapai tujuan
organisasi tetapi juga meningkatkan
kepuasan dan produktivitas karyawan
secara keseluruhan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
disiplin kerja dan lingkungan kerja memiliki
kontribusi  signifikan terhadap kinerja
karyawan, menjelaskan sebagian besar
pengaruh terhadap variabel dependen.
Sisanya, yang dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam studi ini,
menunjukkan adanya area potensial untuk
penelitian lebih lanjut (future Research).
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